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Abstract

This study is to examine the influence of training and work discipline on employee performance at
the Bekasi Regency Trade Service. This research method uses quantitative analysis, namely using in-depth
data analysis in the form of numbers with a total of 83 respondents who are employees of the Bekasi
Regency Trade Service. The sampling method used in this research is non-probability techniques. Data
processing and analysis techniques use instrument testing, classical assumption testing, descriptive
analysis, quantitative analysis and hypothesis testing. Based on research conducted, the effect of training
on employee performance was obtained by the regression equation value Y = 7.626 + 0.620 X1. Hypothesis
testing obtained a value of tcount > ttable or (13.651 > 1.663). Thus HO is rejected and H1 is accepted.
This shows that there is a partial influence of training on employee performance at the Bekasi Regency
Trade Service. Meanwhile, Work Discipline on Employee Performance obtained a regression equation
value of Y = 12.822 + 0.618 X2. The results of the hypothesis test obtained a value of tcount > ttable or
(11.156 > 1.663). Thus, HO is rejected and H2 is accepted, this shows that there is a partial influence of
Work Discipline on Employee Performance at the Bekasi Regency Trade Service. Then the influence of
Training and Work Discipline on Employee Performance Y = 6.233 + 0.424 X1+ 0.286 X2. The results of
the hypothesis test obtained f count > f table (124.958 > 3.11). Thus, HO is rejected and H3 is accepted,
meaning that there is a simultaneous influence of Training and Work Discipline on Employee Performance
at the Bekasi Regency Trade Service.

Keywords: Training, Work Discipline and Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini untuk menguji Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Perdagangan Kabupaten Bekasi. Metode penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu
menggunakan analisis data secara mendalam dalam bentuk angka dengan jumlah responden sebanyak 83
yang merupakan pegawai Dinas Perdagangan Kabupaten Bekasi. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik non probability. Teknik pengolahan
dan analisis data menggunakan, uji instrument, uji asumsi klasik, analisis deskriptif, analisis kuantitatif dan
uji hipotesis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai
diperoleh nilai persamaan regresi Y = 7,626 + 0,620 X1. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau
(13,651 > 1,663). Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai secara parsial pada Dinas Perdagangan Kabupaten Bekasi.
Sedangkan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di peroleh nilai persamaan regresi Y = 12,822 + 0,618
X2. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (11,156 > 1,663). Dengan demikian HO ditolak
dan H2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
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secara parsial pada Dinas Perdangan Kabupaten Bekasi. Kemudian pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Y = 6,233 + 0,424 X1+ 0,286 X2. Hasil uji hipotesis diperoleh f hitung > f tabel
(124,958 > 3,11). Dengan demikian maka HO ditolak dan H3 diterima, artinya terdapat pengaruh Pelatihan
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai secara simultan Pada Dinas Perdagangan Kabupaten Bekasi

Kata kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia ialah aset serta
kekayaan terpenting suatu industri ataupun
lembaga. Karna sumber daya manusia memegang
peranan berarti dalam menggapai tujuan industri
ataupun lembaga. Tercapainya tujuan perusahaan
tersebut  menunjukkan hasil  kerja atau
keberhasilan kerja perusahaan atau instansi
tersebut dan menunjukkan kinerja perusahaan atau
instansi. Kebutuhan akan tenaga kerja terampil di
berbagai bidang merupakan kebutuhan global
yang tidak dapat ditunda.

Oleh sebab itu, sumber daya manusia butuh
dikaji dengan baik. Guna menggapai tujuan
tersebut, suatu industri ataupun instansi wajib
mengalami permasalahan. Salah satu
permasalahan penting yang perlu ditingkatkan
yakni mutu sumber daya manusia. Sebab sumber
daya manusia yang bermutu akan sangat
memastikan kemajuan serta kemunduran bisnis
suatu industri ataupun instansi di masa depan.
Oleh sebab itu, pengembangan serta kenaikan
mutu sumber daya manusia dalam sesuatu industri
ataupun lembaga instansi tumbuh sejalan dengan
kebutuhan masa globalisasi.

Dengan adanya badan pemerintah daerah
yang menjalankan usaha tersebut, yang sumber
legitimasinya terletak pada masyarakat. Oleh
karena itu, kepercayaan yang dimiliki masyarakat
terhadap penyelenggara pemerintahan harus
diimbangi dengan kinerja yang baik. Keberhasilan
suatu industri atau instansi sangat dipengaruhi
oleh kinerja para pegawainya, terutama pada
organisasi atau instansipemerintah yang misinya
adalah memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai
dengan bidang keahliannya masing-masing. Salah
satu instansi pemerintah yang bertugas memenuhi
kebutuhan masyarakat pada Kabupaten Bekasi
adalah Dinas Perdagangan Kabupaten Bekasi.
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,
Dinas Perdagangan Kabupaten Bekasi harus

mempunyai pegawai  yang
produktivitas dan kinerja yang tinggi

Dinas perdagangan kabupaten bekasi ialah
lembaga pemerintahan yang  mempunyai
kedudukan berarti dalam menyelenggarakan
urusan preferensi di bidang perdagangan yang
memiliki kewanangan dalam perizinan serta
registrasi industri, fasilitas distribusi perdagangan,
stabilitasi harga benda kebutuhan pokok serta
kebutuhan  berarti, pengembangan ekspor,
standarisasi serta kebutuhan konsumen serta
pencapaian  prioritas nasional memesatkan
pembangunan wilayah, kurangi kesenjangan
layanan public, serta ataupun mendesak
perkembangan perekonomian wilayah. Dimana
perihal ini jadi tugas serta tanggung jawab
pegawai dinas perdagangan kabupaten bekasi.

Efektivitas suatu instansi atau organisasi
dipengaruhi langsung oleh kinerja pegawainya.
Oleh karena itu, organisasi atau instansi harus
selalu memperhatikan kinerja pegawainya karena
hal tersebut mempengaruhi kedudukan lembaga
tersebut di pasar dan berubah seiring berjalannya
waktu. Banyak elemen yang berkaitan dengan
tenaga kerja serta lingkungan bisnis atau lembaga
mungkin berdampak pada kinerja pegawai. Untuk
meningkatkan  kinerja pegawai  diperlukan
beberapa unsur antara lain disiplin kerja dan
pelatihan.

Menurut Mangkunegara (2020:22) “kinerja
adalah hasil kerja yang baik dicapai oleh
seseorang dalam  menyelesaikan  tanggung
jawabnya”. Kinerja yang digunakan dalam
perencanaan strategis perusahaan merupakan
gambaran seberapa baik Kinerja suatu program
kegiatan atau kebijakan dalam mencapai tujuan,
visi, dan misi perusahaan. Pada intinya, kinerja
adalah hasil kerja menyeluruh yang sesuai dengan
tugas yang diberikan kepada pegawai.

Untuk mencapai kinerja yang baik dalam
instansi pemerintah pada Dinas Perdagangan

mempunyai
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Kabupaten Bekasi, maka harus selalu melakukan
evaluasi  kinerja, yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kinerja guna mencapai tujuan yang dilaksanakan.

Bentuk standar penilaian kinerja pegawai
negri sipil. Untuk mempermudah interpretasi atas
pencapaian sasaran di berlakukan penggunaan

nilai disertai makna dari nilai tersebut yaitu:.

Tabel L}
Klasifikasi Capaian Kinerja

Capasa kinera > 100% Tercapa:

Capasan kmena < 100 % ] Target tidak tercapai

Suwber Dimas Perdagampar Kabapars Sedas: 2072

Tabel 12
Data Kinerja Pegawai

1 Koalmas 1% 5% = 100%

Koareram % 5% ' 190%

Tasgrusg Tawad Ei% 83% 3% 190%

‘ Priaksrzsmn Tugs ' Pekerpan 5% 5% Ti% 100%

Rata Rara 8% B 0% 100%

Sumber Doz Pevdapangax Kodspaten Setar! Favax 2673

Dari tabel 1.2 di atas menunjukan hasil
penilaian  kinerja pegawai pada Dinas
Perdagangan Kabupaten Bekasi mengalami
perubahan dari tahun 2021 sampai tahun 2023.
Pada tahun 2021 kinerja pegawai sebesar 83%.
Kemudian pada tahun 2022 terjadi kenaikan
sebesar 84% dan pada tahun 2023 terjadi
penurunan yang signifikan yaitu sebesar 80% dari
target 100%. Dan hal ini menyebabkan terjadinya
penurunan kinerja pegawai.

Untuk meningkatkan Kkinerja pegawai,
instantsi  dapat memberikan pelatihan kepada
pegawai. Menurut Sikula dalam Mangkunegara
(2017:  44) “Pelatihan merupakan proses
pendidikan jangka pendek yang menggunakan
prosedur sistematis dan terorganisir, sehingga
tenaga kerja non manajerial dapat mempelajari
pengetahuan dan keterampilan teknis untuk suatu
tujuan tertentu”. pelatihan memberikan manfaat
besar bagi pegawai. Pelatihan mempunyai
kemampuan untuk memberikan dan memperluas
pengetahuan dan keterampilan pegawai secara
lebih mendalam sehingga dapat dimanfaatkan
dengan baik dalam pekerjaannya.

Melalui  pelatihan,  pegawai  dapat
mengembangkan keterampilannya dan

meningkatkan prestasi kerjanya. Namun yang
sering menjadi permasalahan adalah banyak
perusahaan atau instansi yang terkadang
menganggap remeh pelatihan. Hal ini berdampak
besar terhadap pencapaian tujuan perusahaan dan
merupakan kesalahan terbesar yang dilakukan
perusahaan

Tabel 1.3
Data Pelatihan Pegawai

2021 105 0 1£% S5 52% 100%
2022 | 105 K 42%% 61 1) 100%%
) 105 34 13% 0 6% 100%
Swwiwe - Diwur Perimhutrion Dan Pesdagongoy Xabapasex Setasi Tohn 2923

Berdasarkan tabel 1.3 di atas menunjukan
bahwa pelatihan pada pegawai di Dinas
Perdagangan Kabupaten Bekasi pada tahun 2021
yang mengikuti pelatihan sebanyak 50 pegawai
dengan persentase 48% dan yang tidak mengikuti
pelatihan sebanyak 55 pegawai dengan persentase
52%. Tahun 2022 pegawai yang mengikuti
pelatihan sebanyak 44 pegawai dengan persentase
42% dan yang tidak mengikuti pelatihan sebanyak
61 pegawai dengan persentase 58%. Pada tahun
2023 mengalami penurunan bagi pegawai yang
mengikuti pelatihan sebanyak 35 pegawai dengan
persentase 33% dan yang tidak mengikuti
pelatihan sebanyak 70 pegawai dengan persentase
67%.

Masih banyak pegawai yang belum
mendapatkan  pelatihan  karena  kurangnya
sosialisasi dan kurangnya kesadaran pegawai akan
pentingnya pelatihan. Oleh karena itu, instansti
perlu  memberikan perhatian lebih terhadap
pegawai dan memastikan seluruh pegawai
mendapatkan pelatihan agar pegawai menjadi
lebih  kompeten dan mampu menjalankan
tugasnya dengan baik sesuai bidang keahliannya.

Tujuan suatu perusahaan atau instansi
dalam melatih pegawaiya adalah untuk
menjadikan mereka lebih profesional sekaligus
memastikan bahwa pegawai baru dan lama
menerima kesesuaian antara keterampilan dan
pengalaman kerja. Tujuan dari pelatihan ini adalah
agar pegawai dapat mengoptimalkan Kkinerjanya
dan meningkatkan disiplin kerja.

Menurut Hasibuan (2016:193)
“Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan
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dan norma-norma sosial yang berlaku”. Disiplin
kerja ini harus diterima dan dipahami oleh seluruh
pegawai agar dapat mengembangkan perilaku
yang lebih baik dan membentuk karakter
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
kepadanya. Oleh karena itu, setiap instansi harus
berusaha untuk menjamin kedisiplinan yang baik
pada pegawainya sehingga dapat meningkatkan
Kinerja pegawainya

Menanamkan disiplin pada pegawai
merupakan salah satu bentuk upaya instansi agar
pekerjaan yang diberikan kepada pegawai dapat
diselesaikan secara efektif dan efisien serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab pegawai
terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Selain itu
permasalahan disiplin kerja pada instansi juga
sering kita jumpai, seperti: Misalnya datang
terlambat, tidak datang tanpa keterangan,
meninggalkan instansi lebih awal. Hal ini
menciptakan suasana perusahaan yang tidak
mendukung dan tidak terarah.

Tabel 1.4

T

20, 0 w 131 | a7 138
023 I 103 . 1R ' 03 30 1 %0 100%

Sumber: Dinas Perdagangan Kabupaten Bekas: Takun 2023

Dari tabel 1.4 diatas diketahui masih
terdapat banyak pegawai yang datang terlambat
dalam bekerja. Kenaikan jumlah pegawai yang
terlambat pada tahun 2021 sebanyak 203 kali dan
pada tahun 2022 meningkat sebanyak 271 kali
dan kenaikan meningkat pada tahun 2023
sebanyak 280 kali, dalam hal ini masih banyak
pegawai yang tidak disiplin pada jam kerja.

Pegawai vyang tidak masuk tanpa
keterangan pun terjadi peningkatan pada tahun
2022 dimana jumlah pegawai yang tanpa
keterangan sebanyak 131 kali dalam satu tahun.
Pegawai yang pulang lebih cepat dan mendahului
jam operasional kerja juga meningkat pada tahun
2023 sebanyak 250 kali, hal ini menyebabkan
bahwa kedisiplinan menurun.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut  Andrew E. Sukila dalam
Mangkunegara (2020:44) “pelatihan adalah suatu
proses  pendidikan  jangka pendek yang

mempergunakan  prosedur  sistematis  dan
teroganisir di mana pegawai non managerial
memperlajari pengetahuan dan ketrampilan teknis
dalam tujuan terbatas”. Menurut Mangkunegara
(2020:44) “pelatihan dijukan kepada pegawai
pelaksana  dalam rangka  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan teknis”.

Menurut Widodo dalam krisyanto edy
(2022:59) “pelatihan merupakan serangkaian
aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian
dan pengetahuan secara sistematis sehingga
mampu memiliki professional di bidangnya”.
Pelatihan adalah proses pembelajaran yang
memungkinkan pegawai melaksakan pekerjaan nya
sesuai dengan standar.

Menurut caple dalam priansa juni donni

(2018:175)  ”menyatakan  bahwa  pelatihan
meupakan upaya sistematis dan terencana untuk
mengubah atau mengembangkan
pengetahuan/keterampilan sikap melalui

pengalaman belajar dalam rangka meningkatkan
efektivitas kinerja kegiatan atau berbagai
kegiatan”.

Menurut Hasibuan (2020 : 193) Kedisiplinan
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku.

Menurut Sutrisno Edi dalam Supomo dan
Nurhayati (2018:133) menjelaskan bahwa disiplin
kerja adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan
peraturan, prosedur kerja yang ada, atau disiplin
adalah sikap tingkah laku dan perbuatan yang
sesuai dengan peraturan organisasi baik tertulis
maupun tidak tertulis.

Menurut keith davis dalam mangkunegara
(2020 : 145) disiplin kerja dapat diartikan sebagsi
pelaksanaan manajemen untuk memperteguh
pedoman pedoman organisasi.

Berdasarkan pengertian disiplin  kerja
menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja merupakan suatu cara yang dilakukan
untuk membuat seseorang dalam perusahaan agar
mereka bisa menjadi pribadi yang taat serta
memiliki sikap yang diharapkan sejalan dengan
perusahaan, seperti menaati norma dan memenuhi
kewajiban sebagai karyawan.

Menurut Mangkunegara (2020:67)
“pengertian kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
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pegawai dalam melaksanakan tugashya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”. Sedangkan kinerja menurut Rivai
(2014:309) “kinerja adalah perilaku yang nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
peranannya dalam perusahaan”.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Menurut  Arikunto (2013:211)

“Validitas adalah suatu ukuran yang akan
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrument. Instrumen yang
valid berarti alat ukut yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid.

2) Uji Reliabilitas

Menurut ~ Sugiyono  (2019:130)
berpendapat bahwa “instrument yang
reliable jika digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Sedangkan
menurut Arkinto (2012:221) reliabilitas
adalah “sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrument tersebut
sudah baik”.

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakai suatu alat
untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi, variabel dependen  maupun
independen mempunyai distribusi yang
normal ataukah tidak. Menurut Ghozali
(2017:161) mengemukakan bahwa”Model
regresi yang baik adalah berdistribusi
normal atau mendekati normal”..

2) Uji multikolinieritas

Uji Multikoliniearutas yaitu uji yang
digunakan untuk menguji data pada
modelregresi dengan ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen.
Menurut Ghozali (2017:105) berpendapat
bahwa “Uji multikoliniearutas adalah
bertujuan untuk menguji apakah pada suatu

C.

model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas atau independen”. Jika
hasilnya variavel independen saling
berkorelasi, maka artinya variabel-variabel
tersebut tidak ortoginonal,artinya nilai
korelasi antar variabel independen tersebut
sama dengan nol.

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali  (2017) “Uji
Heteroskedastisitas ~ bertujuan  menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homokedastisitas, jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas (tidak terjadi)”.

4) Uji Autokorelasi

Uji  korelasi  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasing autororelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota sample.
Menurut Ghozali (2017:110) berpendapat
bahwa ”Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antar kesalahan penganggu
pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1”.

Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2017:270)
Mengemukakan bahwa ”Analisis regresi linear
sederhana adalah suatu analisis sederhana yang
digunakan oleh peneliti jika ingin mengetahui
bagaimana variabel dependen dan kriteria dapat
diprediksikan melalui variabe independen dan
predictor secara individual”.

Menurut Sugiyono (2019:277) “regresi
linier berganda digunakan untuk melakukan
prediksi bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen
dinaikan/diturunkan”. Dalam penelitian ini
analisis regresi

Analisis Koefisien Korelasi
Menurut  Sugiyono (2017:216) “Uji
koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui
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4.
a.

kekuatan suatu hubungan antara korelari antara
dua variabel dimana variabel lainnya dianggap
berpengauh atau dibuat tetap sebagai variabel
kontrol”..

Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2017:97)
Mengemukakan  bahwa  “Uji  koefisien
determinasi yaitu yang digunakan untuk melihat

seberapa besar tingkat engaruh variabel
independen  terhadap dependen dengan
menggunakan koefisien determinasi.
Uji Hepotesis

Menurut Ghozali (2017:84)

Mengemukakan hipotesis secara parsial, dapat
diuji dengan menggunakan rumus uji t.
Pengujian t-statistik bertujuan menguji ada atau
tidaknya pengaruh masing-masing variabel
independen (X) terhadap variabel dependen ().

Menurut Ghozali (2017:84) “Uji F
menunjukan  apakah  semua  variabek
independen atau bebas yang dimasukan dalam
model pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen atau terikat”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4.5
Hasdl Ujs Validstas Variable Pelatihan (X1)

Setelad sy meenglun pelniiee seya leteh totmofiemi | 0439 | 02758 | VALID
Jodess cessai SOP (aander oerasineal pernsaham

I | Detgas aderia pelatibin Jepu rostiaghaikias Kenanpon
prgawyl

3| Maten vaeg i barikan leagiony dan fepy deogen sodak & 94T 22155 | VALID
pakas

4| Maten: pelativas sosass dengas Celorsban savt sehgpn 0,776 24155 | VALID
(DXOFO MANN0G PELLjang S8

5. | Metode pesysian dalarz pelatiban talsd sesea: dergsa 072 8215 | VALDD
wma v arpdituniban pewrta pelatizaz

-

| Metods pelitlis isnfo eoDasgue seodmgat dan 0480 213 | VALID
percaye dun tep pesena pelnhen

T | Serslah omipihun gelnias sayo sangy eeuyelesckon | 0336 215 | VALID
pekejaan Senges «fednl Qo efaies

1| Setalax mezy 23va maege . a7 | 15 | VALID
produktafitas

F| Justraknin &b Galaoe preay et pakion mners S50 peatilen 0301 115 | VALID
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Berdasarkan tabel 4.5 pada hasil uji
validitas diatas bahwa setiap 10 butir pernyataan

pada variable pelatihan (X1) semua dinyatakan
valid karena nilai r-hitung > r-tabel sebesar
0,2159, artinya setiap butir pernyataan tersebut
layak digunakan dan dapat mengukur dimensi
dan varibel dari penelitian ini

Tabel 44
Fanil Up Valudizas \artable Disiplin Kerja (X2)

] Sve selils cwetian pwn beoa yuag wlsh &
ek o bartad oM an vaun

S0 w0 b peatwen | Ang be b
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Wie el sesrssail v T deapee
sebak mun gl agar pekocias e mbasul | D8L7 il AL
et
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pebmsee yuag wish dbenkm bepads sy

Tuve selals Engu]Ear tages 137 GeAgE
fxpet waksy seren denpes beverne pug | 0214 02159 vALD
“a

eu e g Vg eleh dberiben L] 119 vaup
Iepads s

I

i Suvt Dk peTal shom 4w peoguE e
noon tloer Oals Sk VAL
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Berdasarkan tabel 4.6 pada hasil uji
validates diatas bahwa setiap 8 butir pernyataan
pada variable disiplin kerja (X2) semua
dinyatakan valid karena nilai r-hitung > r-tabel,
artinya setiap butir pernyataan tersebut layak
digunakan dan dapat mengukur dimensi dan
variable dari peneltian ini

Tabel 4.7
Bl Ut Validitas Variablo Kiserja Fegawad (Y)

_|_. 3%
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Berdasarkan tabel 4.7 pada hasil uji
validates diatas bahwa setiap 8 butir pernyataan
pada variable Kinerja Pegawai (Y) semua
dinyatakan valid karena nilai r-hitung > r-tabel,
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artinya setiap butir pernyataan tersebut layak
digunakan dan dapat mengukur dimensi dan
variable dari peneltian ini

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Pelatihan 0.832 0.60 Reliable
Disiplin kerja 0.910 0.60 Reliable
Kiuerja
pegawal 0,912 0.60 Reliable

Sumber: data diolah oleh penulis dari spss versi 26

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji
reliabilitas, dapat diketahui bahwa semua
indicator memenuhi syarat pengambilan
keputusan, dimana nilai reliabilitas cronbach’s
alpha > 0,60 hal ini menunjukan bahwa setiap
indicator dalam skala penelitian ini layak
digunakan

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnoy

One-Sample Kolmogorov-Smimov lest
Unstancdsoizad
Heoduo

N a3

Nammal Faramatessss Mran 2f 0NN
£3d Devinhon 222745469

lfast Exreme Differancas | ADSolsa INES
Fogitiva 135
Negaive -049

Tas! SIa0she 135

Asying Sig (2-168ed) 001

Exact Sip. (2-taded) 087

Foint Srobabiity 000

& Teat dslribubon & Normal

b Calcuisted from dsta.

. Liliefors Sinifcance Corechon

Berdasarkan tabel 4.9 hasil pengujian
diatas dengan menggunakan metode asypm.
Sig (2-tailed) menunjukan nilai 0,001 <
0,05. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa
data tidak terdistribusi normal, sehingga
penelitian ini menggunakan opsi lain, yaitu
dengan menggunakan metode exact sig. (2-
tailed). Setelah melalkukan uji normalitas
dengan metode exact sig. (2-tailed) nilai
menunjukan 0,87 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual data penelitian
berdistribusi normal

2)

3)

Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual
N Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI
1

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Gambar 4.2 Grafik P P-Plot Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.2 P-plot diatas,
terlihat  titik titik mengikuti dan
mendekati garis diagonalnya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi
diatas memenuhi asumsi normalitas

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.10

Hasil Uji Multikolimieritas
Coethicients*

Moxw Towiane
i }ny_aln«n

,,,,,, 51 2150
PN 455 2150

8, Dspendent Vanatie KINERIA
Sawmbder oupat spes varsi 26

Maka dapat disimpulkan bahwa bebas
dari adanya multikolinieritas dan semua
variable bebas yang di pakai dalam
penelitian ini lolos gejala multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas

bt
Dagensert vwiatn Mrmjs Pegamel

Prgrrams Thateedind Tostban

S e o BRIuETe0 Predated vk
Gamhar 4.3 Grafik Scatterplet Upi Hetereokedastinitas
Tabel 411

Uji Park Hetecuskedastinitas
Coelficients*
Imvearsoee

‘ 2 L Cha
_SkiCrec  Oels - -
1478 v 1 o
(L)) 1% an e

i

4.11 diatas dengan menggunakan uji park
pada variabel pelatihan (X1), diperoleh
probability signifikansi (sig) sebesar 0, 421
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4)

5)

> 0,05, pada variabel disiplin kerja (X2)
nilai sig nya sebesar 0,84 > 0,05. Dengan
demikian kedua variabel tersebut tidak
terdapat heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Tabel 4,13
Hasil Uji Autokorelasi

Modal Summary®
[ Adssted R T ES

T g | Dumn Waso
] 17 235 1638
| FELATIHAN

Jumdar pa ¢

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji
autokorelasi diatas, model regresi ini tidak
ada autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan
nilai durbin-watson sebesar 1,635 yang
berarti ada diantara interval 1,550-2,460
yaitu dengan keterangan tidak ada
autokorelasi. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai durbin-watson dinyatakan tidak
terjadi autokorelasi

Uji Regresi

Tabel 418
Easil Uji Regresi Linear Sederhasa Varlable Pelatiban (X1) Terhadap
Kinerja Pegawai (V)

CoetScimnty*

shh 33

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, hasil
perhitungan regresi, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 7,626 + 0,620 X1

Nilai  konstanta sebesar 7,626
diartikan bahwa jika variable Pelatihan (X1)
tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja
pegawai (Y) sebesar 7,626.

Nilai koefisien regresi Pelatihan (X1)
sebesar 0,620 diartikan apabila konstanta
tetap, dan tidak ada perubahan pada variable
Pelatihan (X1), maka setiap perubahan 1
unil pada variable Pelatihan (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,620 point

Tabel 409

Flasil U4l Regresi Linoar Sederbana Variable Disighia Kerja (X2) Terbadag

Kinerga Pegawai (V)
CooMficiemms

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, hasil
perhitungan regresi, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 12,822 + 0,618 X2

Nilai konstanta sebesar 12,822
diartikan bahwa jika variable Disiplin kerja
(X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai
kinerja pegawai (YY) sebesar 12,822

Nilai koefisien regresi Disiplin kerja
(X2) sebesar 0,618 diartikan apabila
konstanta tetap, dan tidak ada perubahan
pada variable Disiplin Kerja (X2), maka
setiap perubahan 1 unit pada variable
Disiplin Kerja (X2) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja Pegawai
(YY) sebesar 0,618 point

Tabel 420
Hasdl Uji Regrest Linear Berganda Varihael Pelanihan (X1) Das Desipln
Kerja (X2} Terhadap Kinerja Pegawai (V).

Berdasarkan tabel 4.20 coefficients

diatas, dapat dilihat dan di didapatkan
persamaan regresi berganda adalah sebagai
berikut:

Y =a+blX1+b2X2

Y =6,233 + 0,424 X1 + 0,286 X2

Nilai konstanta sebesar 6,233,
diartikan bahawa jika Pelatihan (X1) dan
disiplin Kerja (X2) tidak ada, maka telah
terdapat nilai Kinerja pegawai () sebesar
6,233

Nilai Pelatihan (X1) 0,424 diartikan
apabila konstanta tetap, dan tidak ada
perubahan pada variable Disiplin kerja
(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
variable  Pelatihan (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Kinerja Pegawai () sebesar 0,424 point

Nilai Disiplin kerja (X2) 0,286
diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak
ada perubahan pada variabel Pelatihan
(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel Disiplin  kerja (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja pegawai () sebesar 0,286 point

6) Uji Koefisien Korelasi
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Tabel 4.22

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Anatara Variabel Pelatih

(X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y).
_Correlations

}

| PLLATMAN

[WREROR FETAWA

**_Comabeten iy glmi 1 B 001 weel [Aabed

Samber sutrv sz v

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, maka
dapat diketahui nilai signifikansi untuk
variabel Pelatihan (X1) terhadap Kinerja
Pegawai () adalah 0,000 < 0,05. Artinya,
terdapat hubungan anatara variabel
Pelatihan (X1) terhadap Kinerja pegawai
(Y). Sedangkan pada hasil tersebut
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,835 yang dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,80 — 0,1000, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut
mempunyai tingkat hubungan yang sangat
kuat

Tabed 421
Hasil Avalisis Kowelivien Korebasi Secara Parvial Asntara Variabel Disiplin
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y),

[ Corulations
| s

[Pesnon Gooelabon | 1 T8
| 5 (ke 0]
[:3]

DISFUN ERIA

]
FKINTTUA TTOAWA [ Pesrson Canriaian | L
3 o e

[ 3] ul

[ Conwetee s gl-r.nnxnvu' uu
samber. oatpo spes verzi

Berdasarkan tabel 4.23 diatas, maka
dapat diketahui nilai signifikansi untuk
variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) adalah 0,000 < 0,05.
Artinya, terdapat hubungan anatara variabel
Disiplin  Kerja (X2) terhadap Kinerja
pegawai (). sedangkan pada hasil tersebut
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,778 yang dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,60 — 0,799, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut
mempunyai tingkat hubungan yang kuat

Tabel 4,24
Hasil Analisi Koefisesn Korelast Secara Simubtan Antara Vartabel Pelatihan
(X1) Dan Diviplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (V)

Model Sumsaiy®

2 Faoien. (Lonaant;, CIGFLIN, FELATIRAN

0 Depsacers Vasable KINERUA PEGAWA

7)

Berdasarkan tabel 4.24 diatas, hasil
pengujian koefiseien korelasi diketahui
nilai signifikansi F change adalah 0,000 <
0,05. Artinya, Terdapat hunungan Antara
variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) terhadap Kinerja pegawai (Y).
sedangkan pada hasil tersebut diperoleh
nilai koefisien korelasi R sebesar 0,870,
dimana nilai 0.870 tersebut berada pada
interval 0.80 - 0.1000. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel variabel
Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
mempunyai tingkat hubungan yang sangat
kuat terhadap kinerja Pegawai ().

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 425
Hasil Anakisis Koefisien Deteminasi Secara Parsial Antara Variabel
Pefatihan (X1) Terbadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summan, j

Afuste [ =4 Enmoral the
R Szuwre ;.,'- | Estman
3151 v Y (23] pE{CX]

3 Pre n-y- (Conztarts c'-tnvg
mirud sros versd

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, hasil uji
koefisien determinasi  diperoleh nilai
koefisien determinasi R sebesar 0,697.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Pelatihan (X1) sebesar 69,7%. Sedangkan
sisanya 30,3% di pengaruhi oleh factor lain

Tabel 4.26
Hasil Analisis Koefisien D inani Secara Parsial Antara Variahel Diviplin
hrr)a (X2) Terbadap Kinerja Pegawai (\ )
Model 54 mm\ul

= | G te ol e |
Muain 1 N Gouww '.,‘.,. Frbnabe L3
1 [ e (2270 o1 2m376T)

Berdasarkan tabel 4.26 diatas, hasil uji
koefisien determinasi diperoleh nilai
koefisien determinasi R sebesar 0,606.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Disiplin  Kerja (X2) sebesar 60,6%.
Sedangkan sisanya 39,4% di pengaruhi oleh
factor lain

Tabel 427

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Variabel
Pelatihan (X1) Dau Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Modal Semmary

Mk R R Squmn [ | —
L Magee 4 B Squmr pe | it
(30 b & | 22907

0 PYeScion (Compiand) duiln Sarps Puabiian

Darl tabel 4 27 diatas, diketahui nilai
Rsquare adalah 0,758. Nilai rsquare 0,758
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berasal dari pengkuadratan nilai koefiseien
korelasi atau “R” yaitu 0,870 x 0,870 =
0,758 atau sama dengan 75,8%.

Maka dapat disimpulkan variabel
Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai (Y) sebesar 75,8% dan
sisanya sebesar 24,2% di pengaruhi oleh
variabel lain diluar variabel yang diteliti

8) Uji Hipotesis

Tabel 423
Hasil Uji Hipetesia (Uji T) Variabed Pelatikan (X1) Terbadap Kioerja
Pagawai (Y)

Coefficients*
tevt

Eived .
L) 18 22
11881 o)

v ondy

Berdasarkan tabel 4.28  hasil
pengujian diatas, diperoleh nilai t hitung >
t tabel atau (13,651>1,663). Hal ini
diperkuat dengan nilai p value < sig. 0,05
atau 0,000 < 0,05). Dengan demikian
dapat disimpulkan HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh secara parsial antara
pelatihan terhadap Kkinerja pegawai pada
Dinas Perdagangan Kabupaten Bekasi

Tabel 429
Hasil Uji Hipatesis (Uji T) Variabel Disiplin Kerja (X2) Terkadap Kinarjs
Pegawai (Y)

Couflichams*

Berdasarkan hasil 4.29  pengujian
diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(11,156>1,663). Hal ini diperkuat dengan
nilai p value < sig. 0,05 atau 0,000 < 0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan HO
ditolak dan H1 diterima. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
secara parsial antara pelatihan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan
Kabupaten Bekasi

Tabel 430
Haxil ujt hapatesis (uji F) secara sseultan Auntara variabel Pelatihan (x1)
dan Decglin kerja (X2) terhadap kinerja pegawas (Y)

ANOVA*

) e ol Soupe )
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rr 1877 280 | |
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Berdasarkan tabel 4.30 diatas hasil
pengujian diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (124,958 > 3,11). Hal tersebut juga
diperkuat dengan p value < sig. 0,05 atau
(0.000 < 0,05). Dengan demikian, maka Ho
ditolak dan H3 diterima, hal ini menujukan
bahwa terdapat pengaruh pelatihan dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
secara simultan pada Dinas Perdagngan
Kabupaten Bekasi

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian pada bab-bab yang
sebelumnya dan dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh pelatihan dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut

a. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja  pegawai  dengan  persamaan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian,
diperoleh nilai persamaan regresi Y = 7,626 +
0,620 X1. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,835 artinya kedua variabel tersebut
mempunyai tingkat hubungan yang sangat
kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar
69,7% dan uji hipotesis di peroleh nilai t
hitung > t tabel atau (13,651 >1,663). Dengan
p value <sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian, maka Ho ditolak dan H1 diterima.
Artinya terdapat pengaruh pelatihan terhadap
Kinerja pegawai secara parsial pada Dinas
Perdagangan Kabupaten Bekasi.

b. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai persamaan regresi Y = 12,822 +
0,618 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,778 artinya kedua variabel tersebut
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi sebesar 60,6% dan uji
hipotesis di peroleh nilai t hitung > t tabel atau
(11,156 >1,663). Dengan p value < sig. 0,05
atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian, maka
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Ho ditolak dan H2 diterima. Artinya terdapat
pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja
pegawai secara parsial pada Dinas
Perdagangan Kabupaten Bekasi

Pelatihan dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan persamaan persamaan regresi
Y = 6,233 + 0,424 X1 + 0,286 X2. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,870 artinya kedua
variabel ~ tersebut mempunyai  tingkat
hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 75,8% dan uji hipotesis di
peroleh nilai t hitung > f tabel atau (124,958
>3,11). Dengan p value < sig. 0,05 atau (0,000
< 0,05). Dengan demikian, maka Ho ditolak
dan H3diterima. Artinya terdapat pengaruh
pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai secara simultan pada Dinas
Perdagangan Kabupaten Bekasi
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